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Lembaga dakwah adalah suatu organisasi masyarakat yang bergerak 
dibidang dakwah yang mengatur dan mendistribusikan khatib dan penceramah 
pada masjid-masjid. Namun dalam pendistribusian tersebut sering kali terjadi 
kendala. Jadwal yang berbenturan antara dua khatib dalam satu masjid. Hal itu 
terjadi karena kurangnya koordinasi antara lembaga dengan khatib atau 
penceramah begitupun dengan pengurus masjid. Juga khatib atau penceramah 
seringkali kesulitan menemukan lokasi masjid karna kurangnya informasi masjid. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membantu lembaga dakwah dalam melakukan 
penjadwalan khatib dan penceramah pada masjid-masjid yang terdaftar sehingga 
tidak ada lagi jadwal yang berbenturan. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi 
design and creation sedang metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
wawancara dan studi literatur. Metode Perancangan software yang digunakan pada 
penelitian ini adalah waterfall. Sedangkan metode pengujian yang digunakan adalah 
Whitebox dan Blackbox. 
 
Hasil dari pengujian aplikasi menyimpulkan bahwa aplikasi ini bermanfaat 
dan membantu pengurus lembaga dakwah dalam melakukan penjadwalan. Sistem 
penjadwalan ini masih jauh dari kesempuranaan. Apabila ada yang berniat untuk 
mengembangkan sistem ini maka disarankan untuk menambahkan sistem notifikasi 
yang berbasis android dan penambahan fitur-fitur pada aplikasi website nya. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah merupakan tugas yang sangat mulia dan suci. Dalam Al-Qur’an 
Allah swt menyatakan dengan jelas bahwa gerakan dakwah adalah ahsanul qaul. 
Para rasul mulai nabi Adam sampai nabi dan rasul terakhir Muhammad saw. tugas 
utamanya adalah berdakwah, menyeru kepada kebaikan dan ketauhidan. Maka dari 
itu, dakwah tidak boleh berhenti karena Islam memiliki prinsip yaitu dakwah 
sepanjang masa, menyeru kepada kebaikan terus berlanjut sampai hari kiamat. 
Sehingga kaderisasi kahatib/penceramah harus terus digalakkan agar terjadi 
kesinambungan penerus dan generasi yang bergerak dalam dakwah. Generasi yang 
memiliki kesiapan mental dan pribadi yang matang dalam mengembang amanah 
dakwah. Maka untuk melaksanakan tugas mulia dan besar itu diperlukan kumpulan 
para khatib/penceramah dalam suatu wadah organisasi agar menjadi mudah 
pelaksanaannya (Amin 2009:134). 
Salah satu organisasi yang bergerak di bidang dakwah adalah Lembaga 
Dakwah. Di kota Makassar dan Gowa terdapat beberapa lembaga dakwah yang 
mengatur dan mendistribusikan khatib dan penceramah pada masjid-masjid. Namun 
dalam pendistribusian tersebut sering kali terjadi kendala. Jadwal yang berbenturan 





antara lembaga dakwah dengan khatib/penceramah begitupun dengan pengurus 
masjid. Kendala ini yang menjadi latar belakang pertama. Sebagaimana firman Allah 
swt dalam Q.S Al Anbiyah/21: 33: 
 
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 
masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya (Departemen 
Agama RI,2007). 
 
Pada akhir ayat ini terdapat kalimat kullun fi falakin yasbahun yang artinya 
masing-masing beredar pada garis edarnya, mengandung makna bahwa masing-
masing mempunyai poros dan garis edar sendiri – sendiri, dan semua tanpa kenal 
lelah dan tidak pernah diam, terus beredar. Kenyataan ini tanpak jelas pada matahari 
dan bulan (Shihab, 2009). 
Penjelasan ayat diatas sangat jelas menggambarkan bahwa Allah swt. 
menciptakan matahari dan bulan dengan aturan yang jelas dan memiliki keteraturan, 
baik dalam hal perputaran pada porosnya maupun dalam perputaran garis edarnya 
sendiri serta semuanya dilakukan dengan konsisten. Maka dari itu dalam konsep 
penjadwalan khatib dan penceramah sepatutnya mengikut konsep keteraturan dan 
kerapian sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah swt. dari penjelasan  ayat di 
atas. Disimpulkan bahwa sistem menajemen penjadwalan khatib dan penceramah 
sangat cocok untuk mewujudkan dari konsep keteraturan sebagaimana yang di 





Selanjutnya yang menjadi latar belakang kedua adalah di kota Makassar dan 
Gowa terdapat ratusan masjid yang masih minim informasi alamatnya sehingga 
khatib atau penceramah seringkali kesulitan menemukan masjid yang ditempati 
khutbah atau ceramah. Kesulitan ini menyebabkan khatib atau penceramah tidak 
melaksanakan tugasnya di masjid yang telah dijadwalkan. Informasi alamat masjid 
yang akurat, lengkap dan tepat waktu akan memudahkan khatib dan penceramah 
menemukan masjid yang ditempati khutbah atau ceramah. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah swt dalam QS. Al-Hujurat /49:6: 
اَهَُّيأَٰٓ  َي ٱ َنيِذَّل  ُنََّيَبتَف َٖإبَِنب ُُۢقِسَاف ۡمُكَءَٰٓاَج ِنإ ْا َُٰٓونَماَء َُۢمۡوَق ْاُوبيُِصت َنأ ْا َٰٓوا ٖةَل  َهَِجب
 َنيِمِد  َن ُۡمتَۡلَعف اَم  َىلَع ْاوُِحبُۡصتَف. 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu (Departemen Agama RI,2007). 
 
Dalam pandangan Islam ayat ini memberikan penjelasan bagi umat manusia 
untuk selalu tabayun dalam segala berita yang disampaikan oleh kaum muslimin 
maupun non-muslim. Kemudian ayat ini menyuruh kepada ummat manusia agar 
berhati-hati dalam menerimah dan memberikan informasi, supaya tidak ada pihak 
atau kaum yang dirugikan, ditimpa musibah atau bencana yang disebabkan berita 






Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan 
dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah 
didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau 
seluruh informasi. Karena itu, manusia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada 
yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar 
dan ada pula sebaliknya. Karena itu berita harus disaring dengan jelas atau dalam 
bahasa ayat bi jahala, dengan kata lain ayat ini menuntun ummat manusia untuk 
menjadikan langkahnya berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari kebodohan, 
disamping melakukannya berdasarkan pertimbangan yang logis.  
 Untuk latar belakang yang ketiga adalah kemajuan teknologi dan informasi. 
Di era globalisasi sekarang ini perkembangan teknologi dan informasi sangat pesat, 
khususnya dunia komputer dan smartphone. Komputer dan smartphon saat ini 
merupakan kebutuhan manusia di dalam melakukan berbagai kegiatan, ditambah 
dengan adanya teknologi informasi yang semakin berperan di dalam dunia pekerjaan.   
 Dengan menggunakan teknologi informasi yang tepat, maka dihasilkan informasi 
yang tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan sehingga keputusan dapat diambil 
dengan cepat.  
Adapun teknologi yang digunakan adalah internet, yaitu sebuah jaringan 
online global tanpa batas yang menyediakan berjuta jenis informasi. Website adalah 
salah satu layanan internet dan menjadi media yang  dapat dimanfaatkan  untuk 





teknologi informasi ini, pekerjaan yang rumit dan berulang-ulang seperti proses 
penjadwalan. Penjadwalan proyek, produksi, proses, mata kuliah, dan khatib dapat 
diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat dan akurat. 
Untuk memanfaatkan teknologi informasi sekarang ini maka penulis akan 
membuat Sistem Terintegrasi Manajemen Penjadwalan Khatib dan Penceramah Pada 
Lembaga-Lembaga Dakwah dan Masjid yang diharapkan dapat mengurangi 
masalah-masalah yang sering terjadi pada lembaga-lembaga dakwah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang  masalah yang telah dikemukakan di atas,  maka 
yang menjadi rumusan masalah  yang akan dibahas adalah : bagaimana merancang 
dan membangun Sistem terintegrasi manajemen penjadwalan khatib pada masjid-
masjid yang terdaftar pada lembaga dakwah (Studi Kasus : Lembaga dakwah Al-
Misyriyah)? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan: 
a. Sistem terintegrasi untuk mengatur penjadwalan khatib dan penceramah. 
b. Sistem ini berbasis web dan menyediakan layanan permintaan khatib dan 
penceramah oleh pengurus masjid dan masyarakat. 
c. Target pengguna sistem informasi ini adalah lembaga-lembaga dakwah dan 





2. Deskripsi Fokus 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
a. Sistem terintegrasi merupakan sistem yang saling terhubung antara sub-sub 
sistem. Lembaga-lembaga dakwah yang menggunakan sistem ini dapat 
berkoordinasi secara langsung antara lembaga dakwah dengan 
khatib/penceramah begitupun dengan pengurus masjid dalam melakukan 
penjadwalan. Sehingga tidak ada lagi jadwal yang berbenturan yang disebabkan 
karena kurangnya koordinasi antara lembaga dakwah,kahtib dan pengurus 
masjid. 
b. Website adalah halaman di Internet yang digunakan lembaga dakwah untuk 
melakukan penjadwalan khatib dan penceramah. Website ini juga mempunyai 
informasi jadwal untuk khatib atau penceramah dan pengurus masjid. 
c. Sistem ini akan menyediakan layanan permintaan khatib dan penceramah bagi 
masjid yang tidak terjadwal pada lembaga dakwah. Jadi apabila ada masjid yang 
membutuhkan khatib dan penceramah maka bisa meminta untuk dijadwal atau 
mencari di sistem ini. 
d. Target pengguna sistem ini adalah lembaga-lembaga dakwah yang melakukan 





D. Kajian pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut:  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Husmaini pada 2015.yang berjudul 
“Sistem Informasi Penjadwalan Online Dan Menghitung Faktor Jarak Tempuh 
Lokasi Khutbah Jumat Berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG“. Penelitian ini 
bertujuan membuat sistem informasi penjadwalan online yang dipadukan dengan 
menghitung faktor jarak tempuh antar lokasi rumah khatib dan masjid menggunakan 
teknologi google maps pada PP Muhammadiyah Makassar. Data ini diperoleh 
melalui penelitian lapangan, Penelitian pustaka dan wawancara. Data itu dianalisa 
dengan menggunakan metode Extreme Programming yang meliputi perencanaan, 
design, coding, testing. Implementasi dengan menggunakan Xampp, HTML, CSS, 
PHP, Jquery dan MySQL. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat. 
Persamaannya adalah sama-sama penjadwalan khatib secara online. Namun yang 
menjadi perbedaan ialah sistem yang akan dibuat oleh penulis memiliki sistem 
konfirmasi jadwal untuk khatib atau penceramah . Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Husmaini adalah penjadwalan online dan menghitung jarak tempuh 
lokasi rumah khatib dan masjid. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rody pada 2011. yang berjudul 





Muhammadiyah Malang Berbasis Jsp Dan Xml“. Dimana aplikasi ini bertujuan 
untuk merancang aplikasi penjadwalan khatib pada lembaga Corps Muballigh 
Muhammadiayah dengan mengunakan metode Round Robin. Perancangan dan 
implementasi akan dilakukan dengan Bahasa pemrograman JavaScript dan Xml seta 
basis data yang digunakan adalah MySQL. 
 Program Aplikasi Penjadwalan Khatib Pada Lembaga Corps Mubaligh 
Muhammadiyah memiliki persamaan dan perbedaan dengan yang akan buat penulis. 
Adapun persamaannya adalah sama-sama melakukan penjadwalan khatib dengan 
menggunakan metode Round Robin. Adapun perbedaan dengan aplikasi di atas ialah 
sistem yang akan dibuat oleh penulis ialah sistem yang terintegrasi antara lembaga 
dakwah dan khatib begitupun dengan masjid,sedangkan penelitian diatas tidak 
terintegrasi antara lembaga dakwah, khatib dan masjid. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hakim pada 2014. Penelitian ini 
berjudul “Sistem Informasi Penjadwalan Kunjungan Perpustakaan Keliling Berbasis 
Web dengan SMS Gateway pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Kudus”. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk merancang dan membangun suatu 
sistem penjadwalan kunjungan perpustakaan keliling beserta pemberian informasi 
jadawal kunjungan melalui sms guna memudahkan koordinator perpustakaan keliling 
dalam mengelola jadwal kunjungan perpustakaan keliling beserta informasinya. 
Konsep yang diterapkan dalam tahap perancangan Sistem Penjadwalan Kunjungan 





Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus adalah dengan menggunakan 
Waterfall. Sedangkan bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat. 
Persamaannya adalah sama-sama sistem informasi penjadwalan berbasis web. 
Sedangkan perbedaanya adalah sistem yang akan dibuat merupakan penjadwalan 
khatib atau penceramah dan tidak memiliki notifikasi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah merancang dan membangun suatu 
sistem terintegrasi untuk manajemen penjadwalan khatib dan penceramah sehingga 
dapat membantu lembaga dakwah dalam melakukan penjadwalan khatib dan 
penceramah pada masjid-masjid yang terdaftar.  
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapakan dengan kegunaan pada penelitian ini bisa diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan landasan 
teoritis tentang permasalahan dalam sistem penjadwalan khatib dan penceramah 







b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam 






A. Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
1. Pengertian Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
Lembaga Dakwah Indonesia merupakan organisasi kemasyarakatan yang 
independen, resmi dan legal yang mengikuti ketentuan UU No. 8 tahun 1985 tentang 
Organisasi Kemasyarakatan, Pasal 9 ayat (2), tanggal 4 April 1986 (Lembara Negara 
RI 1986 nomor 24), serta pelaksanaanya meliputi PP No. 18 tahun 1986 dan 
peraturan Mentri Dalam Negri No 5 tahun 1986 dan Aturan Hukum lainnya. 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia memiliki Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran 
Rumah Tangga (ART), program kerja dan pengurus mulai dari tingkat pusat  sampai 
tingkat Desa. Lembaga Dakwah Islam Indonesia sudah tercatat di Badan Kesatuan 
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat (Bakesbang & Linmas) Departemen Dalam 
Negeri (“Wikipedia,2016”). 
2. Peran Lembaga Dakwah dalam Masyarakat 
Pada umumnya suatu lembaga dakwah memiliki peran penting didalam 
masyarakat, adanya suatu lembaga dakwah dikarenakan memiliki tujuan untuk 
kepentingan bersama. Secara garis besar suatu lembaga dakwah berperan sebagai 




Adapun peran lainnya sebagai lembaga dakwah adalah: 
a. Menebar pemikiran dan dakwah 
b. Mengembangkan kemampuan SDM para kader dakwah 
c. Pelembagaan yang professional dan kompeten pada bidangnya 
d. Menghimpun tokoh dan pakar yang siap memberikan kontribusi dan pemikiran 
serta pengaruh bagi kepentingan dakwah 
e. Melayani, melindungi, serta memberdayakan masyarakat. 
B. Penjadwalan Khatib dan Penceramah 
1. Pengertian Penjadwalan 
Penjadwalan adalah kegiatan pengalokasian sumber-sumber atau mesin-mesin 
yang ada untuk menjalankan sekumpulan tugas dalam jangka waktu tertentu. 
(Baker,1974). Penjadwalan produksi adalah suatu kegiatan memasukkan sejumlah 
produk yang telah direncanakan ke dalam proses pengerjaannya (Biegel,1992). 
Penjadwalan adalah proses pengurutan pembuatan produk secara menyeluruh pada 
beberapa mesin (Conway,et,al,1967). Penjadwalan juga didefinisikan sebagai 
rencana pengaturan urutan kerja serta pengalokasian sumber, baik waktu maupun 
fasilitas untuk setiap operasi yang harus diselesaikan (Vollman,1998). Dari beberapa 
definisi yang telah disebutkan maka dapat ditarik satu definisi “Penjadwalan adalah 
suatu kegiatan perancangan berupa pengalokasian sumber daya baik mesin maupun 
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tenaga kerja untuk menjalankan sekumpulan tugas sesuai prosesnya dalam jangka 
waktu tertentu”.(Onikom, 2006) 
2. Khatib dan Penceramah 
Pengertian khatib adalah pimpinan jamaah shalat jumat sekalipun hanya 
sebagai pimpinan sementara. Khatib merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 
shalat jumat. Bisa dikatakan keberadaan khatib ini memang wajib ada saaat 
menjalankan ibadah bagi kaum pria pada hari Jumat tersebut. Penyebutan istilah 
khatib berbeda dengan penceramah, kalau khatib adalah penceramah yang bukan 
hanya pan mengolah kata secara lisan, namun penceramah harus mengetahui seluk 
beluk agama islam dan menjadi ahli ibadah. Kalau ungkapan penceramah adalah 
penceramah yang sering melakukan ceramah sekalipun tidak mengetahui seluk beluk 
apa yang diceramahkan. Khatib adalah panggilan bagi seorang pria yang memimpin 
shalat jumat sekaligus memberikan ceramah kepada jamaahnya. (Al-Hakim. 2016) 
3. Penjadwalan khatib dan penceramah 
suatu kegiatan perancangan berupa pengalokasian atau penempatan khatib 
dan penceramah pada masjid untuk menjalankan tugas dakwah dari lembaga dakwah 
dalam jangka waktu tertentu. 
C. Pengurus Masjid (Takrim) 
Takmir Masjid adalah sekumpulan orang yang mempunyai kwajiban 
memakmurkan masjid. Takmir masjid sebenarnya telah bermakna kepengurusan 




1. Fungsi dan Peran Takmir 
Keberadaan Takmir masjid akan sangat menentukan di dalam membawa 
jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik. Berfungsinya masjid sebagai tempat 
ibadah dan pusat pembinaan ummat sangat ditentukan oleh kreatifitas dan keihlasan 
takmir masjid dalam memenuhi amanahnya. Siapapun yang telah dipercaya 
memegang amanah ini haruslah berani mempertanggung-jawabkan seluruh hasil 
karyanya, baik dihadapan Allah maupun dihadapan jamaahnya sendiri. 
Kemajuan masyarakat karena keimannnya yang mantap disertai amal sholeh 
akan banyak dipengaruhi oleh kreatifitas takmir masjid dalam mengelola kegiatan 
sebagaimana telah tersebut di atas. Oleh karena itu tanggung jawab takmir masjid di 
sini dapat dikatakan amat berat namun sangatlah mulia. Takmir masjid harus 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, menjauhi sifat-sifat takabur dan riya’. 
Tidak pernah membaggakan diri dan besar kepala karena aktifitas dan kegiatannya 
yang semarak. Takmir masjid harus rela berkorban demi kemaslahatan jamaahnya. 
Apabila takmir masjid dapat berhasil di dalam pengelolaan masjidnya, maka insya 
Allah, balasan Allah akan segera dijumpai. (Imam, 2013) 
D. Layanan Permintaan Khatib 
Sistem yang akan dibuat akan menyediakan layanan permintaan khatib dan 
penceramah bagi masjid yang tidak terjadwal pada lembaga dakwah. Jadi apabila ada 
masjid yang membutuhkan khatib dan penceramah maka bisa meminta untuk 




E. Sistem Informasi  
Sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, 
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan-laporan yang diperlukan (Hartono, 2005). Adapun definisi sistem informasi 
oleh menurut Kristanto (2008) yaitu kumpulan dari perangkat keras dan perangkat 
lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan 
perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. 
Menurut Jogiyanto Hartono (2008) untuk menghasilkan informasi, suatu 
sistem informasi harus mempunyai enam komponen, yaitu: 
1. Komponen input, komponen ini merupakan bahan dasar pengolahan 
informasi karena input merupakan data yang masuk ke dalam sistem. 
2. Komponen output, merupakan produk sistem informasi. Output sistem 
informasi harus berupa informasi yang berguna bagi pemakainya.  
3. Komponen basis data, yaitu kumpulan data yang saling berhubungan satu 
dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan 
perangkat lunak untuk memanipulasinya. 
4. Komponen model, komponen ini menunjukkan pengolahan data lewat suatu 
model-model tertentu untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 




 Secara umum sistem informasi merupakan kombinasi dari orang (people), 
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi 
(communications network) dan sumber data yang dihimpun, ditransformasi dan 
mengalami proses pengaliran dalam suatu organisasi (Kristanto, 2008). 
F. Sistem Terintegrasi 
Sistem terintegrasi (integrated sistem) merupakan sebuah rangkaian proses 
untuk menggabungkan beberapa sistem-sistem komputerisasi dan software aplikasi 
baik secara fisik maupun secara fungsional. Sistem integrasi akan menggabungkan 
komponen sub-sub sistem ke dalam satu sistem dan menjamin fungsi-fungsi dari sub 
sistem tersebut sebagai satu kesatuan sistem (Roth,dkk, 2002 ). 
Konsep dari Sistem Terintegrasi adalah suatu konsep sistem yang dapat 
saling berhubungan satu dengan yang lain dengan berbagai cara yang sesuai dengan 
keperluan. Hal ini sangat bermanfaat bila suatu data dalam file suatu sistem 
diperlukan juga oleh sistem yang lainnya atau output sustu sistem menjadi input 
sistem lainnya. 
Keuntungan dari Sistem Terintegrasi ini adalah membaiknya suatu arus 
informasi dalam sebuah organisasi. Suatu pelaporan biasanya memang memerlukan 
waktu, namun demikian akan semakin banyak informasi yang relevan dalam 
kegiatan manajerial yang dapat diperoleh bila diperlukan. Keuntungan ini merupakan 
alasan yang kuat untuk mengutamakan (mengunggulkan) sistem informsi terintegrasi 
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karena tujuan utama dari sistem informasi adalah memberikan informasi yang benar 
pada saat yang tepat (Prihanto, 2009). 
G. Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen adalah sebagai proses perancanaan, pengorganisasian, 
pengoordinasian dan pengendalian atau kontrol sumber daya dalam mencapai sasaran 
dengan efisien dan efektif. Efisien ialah dimana sebuah tugas yang ada telah 
dilaksanakan secara terorganisir, benar dan sesuai dengan schedule, sementara efektif 
sendiri berarti bahwa sebuah tujuan mampu dicapai sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. (Griffin, 2014) 
2. Fungsi Manajemen 
Dalam proses manajemen ada empat tindakan yang sangat penting, empat 
tindakan manajemen ini merupakan fungsi utama dalam manajemen, berikut 4 fungsi 
utama dalam manajemen: 
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan proses dalam mengartikan seperti apa tujuan 
organisasi yang ingin dicapai, kemudian dari tujuan tersebut maka orang-orang di 
dalamnya mesti membuat strategi dalam mencapai tujuan tersebut dan dapat 
mengembangkan suatu rencana aktivitas suatu kerja organisasi. Perencanaan dalam 
manajemen sangat penting karena inilah awalan dalam melakukan sesuatu. Dalam 
merencanakan, ada tindakan yang mesti dilakukan menetapkan seperti apa tujuan dan 
target yang dicapai, merumuskan taktik dan strategi agar tujuan dan target dapat 
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tercapai, menetapkan sumber daya atau peralatan apa yang diperlukan, dan 
menentukan indikator atau standar keberhasilan dalam mencapai tujuan dan target. 
b. Pengorganisasian 
Langkah selanjutnya setelah merencanakan, maka yang harus dilakukan 
adalah bagaimana rencana tersebut dapat terlaksana dengan memanfaatkan segala 
fasilitas yang tersedia dan dapat memastikan kepada semua orang yang ada dalam 
suatu organisasi untuk bekerja secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
organisasi, tindakan dalam fungsi pengorganisasian yaitu dapat mengalokasikan 
sumber daya, merumuskan dan menentukan tugas, serta menetapkan prosedur yang 
dibutuhkan; menentukan struktur organisasi untuk mengetahui bentuk garis tanggung 
jawab dan kewenangan; Melakukan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan 
pengembangan sumberdaya manusia atau sumberdaya tenaga kerja, kemudian 
memberikan posisi kepada seseorang dengan posisi yang tepat. 
c. Pengarahan dan Implementasi 
Proses implementasi program supaya bisa dijalankan kepada setiap pihak 
yang berada dalam organisasi serta dapat termotivasi agar semuah pihak dapat 
menjalankan tanggung jawabnya dengan sangat penuh kesadaran dan produktivitas 
yang sangat tinggi. Adapun fungsi pengarahan dan implementasi yaitu 
menginplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan pemberian sebuah 
motivasi untuk tenaga kerja supaya mau tetap bekerja dengan efisien dan efektif 
untuk mencapai tujuan. Memberikan tugas dan penjelasan yang teratur mengenai 





d. Pengawasan dan pengendalian 
Proses pengawasan dan pengendalian dilakukan untuk memastikan bahwa 
seluruh rangkaian kegiatan yang sudah direncanakan, diorganisasikan dan diterapkan 
bisa berjalan sesuai dengan harapan target walaupun agak sedikit berbeda dengan 
yang target yang telah ditentukan sebelumnya karena kondisi lingkungan organisasi. 
Adapun fungsi pengawasan dan pengendalian yaitu untuk mengevaluasi suatu 
keberhasilan dalam mencapai tujuan dan target bisnis yang sesuai dengan tolak ukur 
yang telah ditentukan; mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas keanehan 
yang kemungkinan ditemukan; dan membuat alternatif solusi ketika ada masalah 
yang rumit terkait terhalangnya pencapaian tujuan dan target (Fayol, 2008). 
H. Konsep Dasar Website 
1. Website 
Website merupakan kumpulan dari halaman - halaman situs, yang terangkum 
dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide 
Web ( WWW ) di dalam Internet (Sibero, 2011). Pengertian lainnya website adalah 
suatu metode untuk menampilan informasi di internet, baik berupa teks, gambar, 
suara maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk 
menghubungkan (link) satu dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext) yang 
dapat diakses melalui sebuah browser (Dewanto, 2006). Dari penjelasan di atas 
20 
 
penulis menyimpulkan website dapat menyampaikan segala informasi bagi 
pemakainya yang terhubung dengan sistem internet. 
 Untuk menyediakan keberadaan sebuah website, maka harus tersedia unsur-
unsur penunjangnya (Prihatna, 2005), adalah sebagai berikut: 
a. Nama domain (URL – Uniform Resource Locator) 
Pengertian Nama domain (URL) adalah alamat unik di dunia internet yang 
digunakan untuk mengidentifikasi sebuah website, atau dengan kata lain nama 
domain adalah alamat yang digunakan untuk menemukan sebuah website pada dunia 
internet (Prihatna, 2005).  
b. Rumah tempat website (Web hosting) 
Web Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk 
tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain sebagainya yang akan 
ditampilkan di website (Prihatna, 2005). Besarnya data yang bisa dimasukkan 
tergantung dari besarnya web hosting yang disewa atau dipunyai, semakin besar web 
hosting semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam 
website (Dewanto, 2006).  
c. Bahasa Program (Scripts Program)  
Bahasa digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam website yang 
pada saat diakses. Jenis bahasa program sangat menentukan statis, dinamis atau 
interaktifnya sebuah website (Sibero, 2011). Semakin banyak ragam bahasa program 
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yang digunakan maka akan terlihat website semakin dinamis, dan interaktif serta 
terlihat bagus. 
d. Desain website 
Desain website menentukan kualitas dan keindahan sebuah website 
(Dewanto. 2006). Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjungakan 
bagus tidaknya sebuah website. 
e. Web Server 
Web Server adalah aplikasi yang berguna untuk menerima permintaan 
informasi dari pengguna melalui web browser, dan mengirimkan permintaan 
kembali informasi yang diminta melalui HTTP (HyperText Transfer Protocol). 
Biasanya Web Server diletakkan di komputer tertentu pada web hosting. 
(Oktavian, 2010). 
I. MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
(database management system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan 
sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL tersedia sebagai perangkat lunak 
gratis dibawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga 
menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak 
cocok dengan penggunaan GPL. 
MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 
database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah 
konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan 
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pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah 
secara otomastis. 
 MySQL juga memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 
a. Portability 
MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti 
windows, Linux, FreeBSD, Solaris dan lain-lain. 
b. Open Source 
MySQL didistribusikan secara open source (gratis), dibawah lisensi 
GPL sehingga dapat digunakan cuma-Cuma 
c. Multi User 
MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang 
bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. 
d. Performance Tuning 
MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam 
menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak 
SQL per satuan waktu. 
e. Coloumn Types 
MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti integer, 





f. Command and Function 
MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung 
perintah select dan where dalam query. 
g. Security 
MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, 
nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail 
serta password terenkripsi. 
h. Scability and Limits 
MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan 
jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain 
itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya. 
i. Connectivity 
MySQL dapat melakukan koneksi dengan clients menggunakan 
protokol TCP/IP, Unix socket (UNIX) atau Named Pipes (NT). 
j. Localisation 
MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada client dengan 
menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meskipun demikian, bahasa 







MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan 
bahasa pemograman dengan menggunakan fungsi API (Aplication 
Programming Interface). 
l. Clients and Tools 
MySQL dilengkapi dengan berbagai tools yang dapat digunakan untuk 
administrasi database dan pada setiap tool yang ada disertakan 
petunjuk online. 
m. Struktur Tabel 
MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam 
menangani ALTER TABLE, dibandingkan database lainnya semacam 
PosgreeSQL ataupun Oracle. Kelemahan MySQL dari dulu sampai saat 
ini adalah feature-creep artinya MySQL berusaha kompatibel dengan 
beberapa standar serta berusaha memenuhinya namun jika itu diungkapkan 
kenyataannya bahwa fitur-fitur tersebut belum lengkap dan belum berperilaku 
sesuai standar. Contoh fitur SUB-SELECT (nesting SELECT dalam SELECT) 
yang tidak optimal dan sering salah parsing query SQL dan jalan keluarnya 









Flowmap merupakan diagram yg menggambarkan aliran dokumen pada suatu 
prosedur kerja di organisasi dan memperlihatkan diagram alir yg 
menunjukkan arus dari dokumen, aliran data fisis, entitas-entitas 
sistem informasi dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem 
informasi. Berikut simbol dari flowmap. 
Tabel II.1. Simbol-simbol Flowmap (Ladjamudin, 2006) 





Menunjukkan dokumen berupa input 













Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat 








Menunjukkan arah aliran dokumen 






Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada halaman 





















Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
komputer /informasi file pada proses 
manual. Dokumen dapat disimpan 












Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
 
2. DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram atau DFD merupakan sebuah gambaran dari arus sistem 
yang telah ada atau sistem yang baru akan dibuat yang kemudian dikembangkan 
secara logika tanpa melihat lingkungan fisik dimana data tersebut akan mengalir. 
DFD merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan 
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konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun 
rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada 
pemakai maupun pembuat program. Adapun simbol yang digunakan untuk membuat 
DFD yaitu: 
Tabel II. 2 Simbol-simbol DFD (Pressman, 1992) 
Simbol Pengertian Keterangan 
 
Eksternal entity  
Menunjukan bagian luar 
sistem atau sumber input 




informasi yang berada 




Item data atau kumpulan 
item data panah 





menyimpan arus data 
atau arsip seperti file 
transaksi, file induk atau 
file referensi dan lain-lain 
 
3. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang menggunakan 
susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram E-R merupakan 
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model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi 
yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang mempersentasikan seluruh fakta 
dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat digambarkan dengan lebih sistematis. 
ERD menggambarkan tipe objek mengenai data pada manajemen, serta relasi antara 
objek tersebut. 
Tabel II. 3 Simbol-simbol ERD (Ladjamudin, 2006) 










yang dimiliki oleh entitas 
 
Relasi 
Menunjukkan relasi antar 
entitas 
 











Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan 
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian 
dari suatu algoritma. Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-
langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Berikut simbol-simbol 
flowchart yaitu: 
Tabel II.4 Simbol – Simbol flowchart (Mahyuzir, 1991) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 Terminal 
Menunjukkan awal atau 








Untuk menyatakan proses 
inout dan output tanpa 









Untuk menyatakan suatu 
tindakan (proses) yang tidak 




Untuk menunjukkan suatu 
kondisi tertentu yang akan 
menghasilkan dua 






Untuk merupakan bahwa 
data dalam symbol akan 





Menghubungkan bagian alir 







A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif lapangan yang 
digunakan adalah Design and Creation. Dalam buku Researching Information Systems 
and Computing yang ditulis oleh (Oates, 2005) menjelaskan bahwa Design and 
Creation merupakan penggabungan antara metodologi penelitian dan metodologi 
pengembangan aplikasi. Penelitian dengan cara Design and Creation sangat cocok 
diterapkan untuk mengelola penelitian ini sebab jenis penelitian ini memungkinkan 
suatu penelitian dapat sejalan dengan pengembangan yang hendak dilakukan terhadap 
suatu penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun 
literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. Penelitian 
ini keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet ataupun hasil dari 




D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan   
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara 
langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek 
yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung 
ke lokasi-lokasi yang dianggap perlu dalam penelitian ini seperti mengunjungi masjid-
masjid untuk mengetahui letak tempatnya. 
2. Wawancara  
Wawancara yaitu melakukan wawancara dengan sumber informasi yang 
dianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah-masalah yang akan 
diteliti seperti khatib, penceramah dan masjid-masjid. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
adalah: 
Laptop ASUS type X4520, dengan spesifikasi :   
a. Prosesor Intel(R) Core(TM) i3-3217u CPU @ 1.80GHz 180 GHz : 
b. RAM 2 GB DDR3 
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c. Harddisk 500GB Serial ATA 5400 RPM 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi, Windows 8.1. 
b. Notepad ++. 
c. Android Studio 1.41 
d. Xampp.1.8.1 
e. Sublime. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data yang sesuai 
dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 
topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding Data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan dengan 






2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah - milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilakan 
catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini metode perancangan sistem yang digunakan adalah 
waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara 
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut 
ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Kelebihan dari 
metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal.  
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian WhiteBox dan BlackBox. 
WhiteBox testing (glass box) adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan 
terhadap detil perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain program 
secara procedural untuk membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian. 
Penentuan kasus uji disesuaikan dengan struktur sistem, pengetahuan mengenai 
program digunakan untuk mengidentifikasikan kasus uji tambahan (Liapsa, 2014). 
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BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat lunak 
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. (Rosa dan Shalahuddin, 2011).  
I. Rancangan Tabel Uji 
Berikut ini rancangan tabel pengujian sistem terintegrasi manajemen  
Tabel III.1 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Login. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Halaman Login 
3 If User ‘1’ 
4 If False Tampil Halaman Login 
5 If  True Tampilan Halaman Administrator 
6 If User ‘2’ 
7 If False Tampil Halaman Login 
8 If  True Tampilan Halaman Lembaga dakwah 
9 If User ‘3’ 
10 If False Tampil Halaman Login 
11 If  True Tampilan Halaman khatib/penceramah 
12 Stop 
 
Tabel III.2 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox menu data master 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil menu data master 
3 If ‘pilih dan  Input data lembaga dakwah’ 
4 If False Tampil menu data master 
5 If  True Tampilan data dan inputan lembaga dakwah. 
6 If ‘pilih menu masjid ’ 
7 If False Tampil menu data master 
8 If  True Tampilan data dan inputan masjid. 
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9 If ‘pilih khatib atau penceramah’ 
10 If False Tampil menu data master 
11 If  True Tampilan data dan inputan khatib atau penceramah. 
12 Stop 
 
Tabel III.3 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox menu Jadwal. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil menu jadwal 
3 If ‘pilih dan input data jadwal’ 
4 If False Tampil menu jadwal 
5 If  True Tampilan data dan inputan jadwal. 
6 If ‘pilh cetak jadwal’ 
7 If False Tampil menu jadwal 
8 If  True Tampilan data dan inputan jadwal. 
9 Stop  
 
Tabel III.4 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox menu Laporan. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil menu laporan 
3 If ‘pilih dan cetak menu laporan masjid’ 
4 If False Tampil menu laporan 
5 If  True Tampilan data dan cetak laporan masjid. 
6 If ‘pilih dan cetak menu laporan jadwal’ 
7 If False Tampil menu laporan 
8 If  True Tampilan data dan cetak laporan jadwal. 








Tabel III.5 Rancangan Tabel Uji Sistem Blackbox. 
No Data Masukan Hasil Yang Di Harapkan 
1. Menu Homepage Menampilkan informasi Jadwal terbaru 
2. Form Masjid Untuk menampilkan lokasi-lokasi masjid 
3. Form khatib Menampilkan daftar nama Khatib 
4. Form jadwal Menampilkan pencarian jadwal khatib dan 
penceramah. 
5. Form konseling Menampilkan layanan tanya jawab 
6.  Form Login Untuk 
Pengurs lembaga 
dakwah, khatib dan 
pengurus masjid dengan 
mengisi username dan 
password 
Akan masuk ke Form Sesuai hak aksesnya 
7. Form administrator Menampilkan menu data master, jadwal, laporan 






ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Sistem penjadwalan dan pendistribusian khatib dan penceramah yang 
dilakukan oleh  lembaga-lembaga dakwah yang terdapat di  Makassar dan gowa 
masih kurang efektif karena dalam pendistribusian khatib dan penceramah pada 
masjid sering kali terjadi kedala. Jadwal yang berbenturan antara dua khatib 
dalam satu masjid. Berikut prosedur sistem yang berjalan akan dijelaskan secara 
detail pada Flowmap berikut ini.  










Gambar IV. 1. Flow Map Diagram pada Sistem yang Sedang Berjalan 
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 Adapun sistem yang berjalan di lembaga dakwah dalam melakukan 
penjadwalan yakni masih menggunakan aplikasi offline dalam melakukan 
penjadwalan. Setelah melakukan penjadwalan maka pengurus lembaga dakwah 
membagikan jadwal tersebut dalam bentuk SK ke setiap khatib atau penceramah 
dan pengurus masjid untuk dilaksanakan. 
B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada Bab I dianalisis 
bahwa sistem pada lembaga dakwah yang selama ini bejalan masih memiliki 
kekurangan. Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Lembaga 
dakwah yang terdapat di kota Makassar dan gowa sudah mulai memamfaatkan 
sistem komputerisasi, namun masih memiliki kekurangan dalam proses 
penjadwalan khatib dan penceramah yaitu jadwal yang berbenturan. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya koordinasi antara satu lembaga dakwah dengan 
lembaga dakwah lainnya.  
2. Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan semua kebutuhan-








a. Kebutuhan Fungsional   
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa penjelasan 
secara terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem tersebut adalah : 
1) User dapat melakukan penjadwalan khatib dan penceramah pada 
sistem tersebut. 
2) Adanya fasilitas untuk menampilkan informasi jadwal khatib dan 
penceramah.. 
3) Adanya fasilitas untuk menampilkan informasi alamat masjid. 
4) Informasi jadwal untuk setiap khatib dan penceramah dengan 
menggunakan android. 
5) Adanya fungsi konfirmasi saat lembaga dakwah menjadwal khatib 
atau penceramah. 
b. Kebutuhan data 
Kebutuhan-kebutuhan data yang diperlukan untuk sistem adalah : 
1) Data lembaga-lembaga dakwah yang terdapat di makassar dan gowa. 
2) Data khatib dan penceramah yang terdaftar pada lembaga dakwah. 








3. Flow Map System Yang Diusulkan 
Sistem Yang Di Tawarkan 
Khatib Lembaga Dakwah Pengurus 
Masjid 
Masyarakat 
    
Gambar IV.2. Flow Map Diagram pada Sistem yang Diusulkan 
Adapun sistem yang di usulkan untuk lembaga dakwah dalam melakukan 
penjadwalan yakni dengan menggunakan sistem online. Pengurus lembaga 
dakwah mengakses sistem tersebut untuk melakukan penjadwalan, kemudian hasil 
dari penjadwalan tersebut di kirim ke penceramah atau khatib untuk di verifikasi, 
setelah di verifikasi jadwal tersebut di kirim ke pengurus masjid.  
Adapun perbedaan sistem yang diusulkan  dengan sistem yang sedang 
berjalan adalah sistem yang diusulkan sudah menggunakan sistem online  dan 


















sedang berjalan masih menggunakan aplikasi offline dan tidak memiliki verifikasi 
jadwal untuk khatib atau penceramah. 
C. Perancangan Sistem 
Rancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun 
secara logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan 
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah 
lebih jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. 
Analisis dan perancangan sistem merupakan profesional sistem yang 
membangun sistem informasi. Perubahan apapun dalam suatu sistem informasi 
mendorong pemakai mengubah perilaku yang memungkinkan para pemakai 
menolak adanya perubahan. Untuk jalur profesional sistem dapat juga melibatkan 
para pemakai didalam merancang sistem. Dengan demikian mereka dapat 
mengembangkan sistem informasi yang dapat berfungsi sebagaimana yang 










a. Diagram Konteks (Level 0) 




























                              Gambar IV. 3. Diagram Konteks (DFD level 0) 


























































































   Gambar IV. 5. Data Flow Diagram Level 1 
 
d. Diagram Rinci 
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam 






1) DFD Level 2 Proses 4 




























                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
   G’ambar IV. 6. Diagaram Level 2 Proses 4 
D. Rancangan Basis Data 
Untuk tahap perancangan basis data secara umum, yang perlu dilakukan 
adalah mengidentifikasi terlebih dahulu file-file yang dibutuhkan oleh sistem 
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informasi. Langkah-langkah rancangan basis data secara umum adalah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan kebutuhan file basis data untuk sistem baru. File yang 
dibutuhkan dapat ditentukan dari diagram arus data sistem baru yang telah 
dibuat. 
2. Menentukan parameter dari file basis data. Setelah file-file yang 
dibutuhkan telah dapat ditentukan, maka parameter dari file selanjutnya 
juga dapat ditentukan. Parameter ini dapat meliputi : 
a. Tipe file : file induk, file transaksi dan lain-lain. 
b. Media file : harddisk, disket atau pita magnetik. 
c. Organisasi file : file sekuensial, file acak dan lain-lain. 
d. Field kunci dari file. 









Gambar IV.7. Entity Relationship Diagram (ERD) 
F. Kamus Data 
Lembaga Dakwah  = {id_Lembaga, Nama_Lembaga, Provinsi, Kabupaten, 
Kecematan, Desa, Alamat, No_hp } 
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 Masjid     = {Id_masjid, Nama_masjid, Provinsi, Kabupaten, Kecematan, 
Desa, Alamat, No_hp, foto, latitude, langitude, e-mail, maps} 
Khatib         = {Id_Khatib, Nama_Lembaga Nama_Khatib, Provinsi, 
Kabupaten, Kecematan, Desa, Alamat,No_hp,e-mail, Spesifikasi, 
Grade.} 
Menjadwal = {id_jadwal, id_lembaga, id_masjid, id_khatib, tanggal, waktu, 
Kegiatan,} 
User           = {id_session, Username, password, Nama_lenkap, email, 
no_telp, foto, keterangan, level, blokir,} 
 
G. Struktur Tabel 
a. Tabel Lembaga_dakwah 
Nama tabel : Lembaga Dakwah 
Primary key : Id_Lembaga 
Foreign key : - 
Fungsi : Untuk melihat data Lembaga Dakwah 
Tabel I.1. Tabel Lembaga Dakwah 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_Lembaga Int 4 Primary Key 
2 Nama_Lembaga Varchar 25  
3 Provinsi Varchar 20  
4 Kabupaten/kota Varcahar 20  
5 Kecematan Varcahar 20  
6 Desa Varcahar 15  
7 Alamat Varchar 30  




b. Tabel Masjid 
Nama tabel : Masjid 
Primary key : Id_masjid 
Foreign key : - 
Fungsi : Untuk melihat data Masjid 
Tabel II.2. Tabel masjid 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_masjid Int 4 Primary Key 
2 Nama_masjid Varchar 25  
3 Provinsi Varcahr 20  
4 Kabupaten/kota varcahar 20  
5 Kecematan varcahar 20  
6 Kel/desa varcahar 15  
7 Alamat Varchar 30  
8 Foto Varchar  100  
9 No_Hp Int 12  
10 Latitude Varchar  50  
11 Langitude Varchar  50  
12 Email Varchar 25  








c. Tabel Khatib 
Nama tabel : Khatib 
Primary key : Id_khatib 
Foreign key : - 
Fungsi : Untuk melihat data khatib 
Tabel III.3. Tabel khatib 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_khatib Int 4 Primary Key 
2 Nama_Lembaga varchar 25  
3 Nama_khatib Varchar 25  
4 Provinsi varcahr 20  
5 Kabupaten varcahar 20  
6 Kecematan varcahar 20  
7 Desa varcahar 15  
8 Alamat Varchar 30  
9 Spesifikasi varchar 20  
10 Grade varchar 5  
9 No_Hp Int 12  
10 e-mail varchar 20  
 
d. Tabel jadwal 
Nama tabel : jadwal 
Primary key : id_jadwal 
Foreign key : id_jadawal,id_masjid,id_khatib,jadwal 
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Fungsi : Untuk melihat data jadwal 
Tabel V.5. Tabel jadwal 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_jadwal Int 4 Primary key 
2 Id_lembaga Int 4 Foreign key 
3 Id_masjd Int 4 Foreign key 
4 Id_khatib Int 4 Foreign key 
5 Tanggal Date   
6 Waktu Varchar 20  
7 Kegiatan Varchar 10  
 
e. Tabel User 
Nama tabel : User 
Primary key : username 
Foreign key :- 
Fungsi : Untuk melihat data User 
Tabel V.5. Tabel User 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Username Int 50 Primary key 
2 Password Int 50  
3 Nama_lengkap Int 25  
4 Email Int 30  
5 No_telp Date 13  
6 Foto Varchar 100  
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7 Level Varchar 20  
8 Blokir Enum (‘Y’,’N’)  




Input : id_lembga_dakwah, 
id_masjid, id_khatib, jadwal
Proses : jadwal khatib
If verifikasi = yes











I. Rancangan Interface / Antarmuka  
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahan informasi, 
yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi atau jika belum 
dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk basis data. Berikut ini 
adalah interface rancangan input dan output dari perancangan sistem terintegrasi 
manajemen penjadwalan khatib dan penceramah pada masjid-masjid pada jurusan Sistem 
Informasi dan Teknik Informatika: 
a. Rancangan Form Login 
 
 
Gambar IV.9. Halaman Login  
b. Rancangan Menu Home 
HEADER






Gambar IV.10. Tampilan Halaman Utama 
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c. Rancangan Menu Masjid 
 
Gambar IV.11. Tampilan Menu Masjid 
















Gambar IV.13. Tampilan Menu konseling 




Layanan untuk memberikan masukan dan permintaan khatib
 



















IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
  Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
1. Implementasi Antarmuka (Interface) 
Impementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan berdasarkan 
rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkandari screenshoot dari 
halaman website yang digunakan sebagai alat bahan penelitian yang telah 
dirincikan pada bab IV, 
a. Antarmuka Menu Utama (Home Page) 
Dalam halaman ini terdapat tampilan berupa data lembaga dakwah, masjid-
masjid serta jadwal khatib terbaru. Pada menu website ini terdapat terdapat link 
yang mengarahkan pengunjung ke situs MUI, kementrian agama dan LDII. 










Gambar V.1.Menu Utama 
b. Antarmuka halaman Masjid 
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan daftar masjid-masjid 
dan lokasi masjid yang dapat membantu khatib untuk menemukan masjid yang 
ditempati berdakwah. Untuk lebih jelasnya halaman menu masjid dapat dilihat 




Gambar V.2. Menu Masjid 
c. Antarmuka Halaman Khatib 
  Halaman ini menampilkan semua data khatib yang terdaftar pada lembaga 
dakwah. Untuk lebih jelasnya halaman menu khatib dapat dilihat pada 
gambar V.3 berikut.  




d. Antarmuka Halaman Jadwal 
 Halaman ini menampilkan jadwal ceramah pada lembaga dakwah yang 
bisa dilihat masyarakan. Untuk lebih jelasnya halaman menu jadwal dapat 
dilihat pada gambar V.4 berikut.  
Gambar V.4. Menu Jadwal 
e. Antarmuka Halaman Konseling 
Halaman ini menyediakan layanan tanya jawab bagi masyarakat yang 
ingin bertanya. Untuk lebih jelasnya halaman menu konseling dapat dilihat pada 
gambar V.5 berikut.  
Gambar V.5. Menu Konseling 
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f. Antarmuka Halaman Kontak Kami 
Halaman ini menampilakan layanan untuk memberikan saran dan 
permintaan penceramah. Untuk lebih jelasnya halaman kontak kami dapat dilihat 
pada gambar V.6 berikut.  
Gambar V.6. Halaman Kontak Kami 
g. Antarmuka Halaman Login 
  Halaman ini menampilkan username dan password dan kode chapter 
untuk masuk ke halaman admin. Untuk lebih jelasnya halaman admin dapat 
dilihat pada gambar V.7 berikut. 
 
Gambar V.7. Halaman Login 
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h. Antarmuka Halaman Adnin 
Halaman ini merupakan halaman yang di website tampilkan setelah admin 
website melakukan login. Halaman ini berisi menu halaman admin lainnya. 
Halaman – halaman tersebut digunakan oleh admin untu mengolah data website, 
Untuk lebih jelasnya halaman admin dapat dilihat pada gambar V.8 berikut. 
Gambar V.8. Halaman Admin 
i. Antarmuka Halaman Admin Bagian Lembaga Dakwah 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin 
website untuk menambahkan, menghapus, dan mengedit data lembaga dakwah 
yang ada pada website, berikut ini tampilan antarmukanya. 




 Halaman ini merupakan halaman digunakan oleh admin website 
untuk menambahkan data lembaga dakwah. 
Gambar V.10. Halaman Admin bagian Tambah Lembaga Dakwah 
j. Antarmuka Halaman Admin Bagian Masjid 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin 
website untuk menambahkan, menghapus, dan mengedit data Masjid yang ada 
pada website, berikut ini tampilan antarmukanya. 







Halaman ini merupakan halaman digunakan oleh admin website untuk 
menambahkan data Masjid. 
Gambar V.12. Halaman Admin bagian Tambah Masjid 
k. Antarmuka Halaman Admin Bagian Khatib 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin 
website untuk menambahkan, menghapus, dan mengedit data khatib yang ada 
pada website, berikut ini tampilan antarmukanya 






Halaman ini merupakan halaman digunakan oleh admin website untuk 
menambahkan data khatib. 
Gambar V.14. Halaman Admin bagian khatib 
l. Antarmuka Halaman Admin Bagian Jadwal 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk menambahkan, menghapus, dan mengedit data jadwal yang ada pada 
website, berikut ini tampilan antarmukanya. 






Halaman ini merupakan halaman digunakan oleh admin website untuk 
menambahkan data Jadwal 
Gambar V.16. Halaman Admin bagian Tambah Jadwal 
m. Antarmukan halaman laporan 
 Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website untuk 
mencetak laoran pelaksanaan khutbah yang ada pada website, berikut ini tampilan 
antarmukanya. 




n. Antarmuka halaman admin bagian manajemen user 
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh admin website 
untuk mengolah data user. Pengolahan yang dimaksud disini ialah admin yang 
dapat menambah user. Selain itu, admin juga dapat menghapus user yang sudah 
terdaftar. Berikut ini tampilan dari halaman manajemen user pada halaman 
admin. 
Gambar V.18. Halaman Admin bagian Manajemen User 
Halaman ini merupakan halaman digunakan oleh admin website untuk 
menambah user. 




B. Hasil Pengujian Sistem 
 Pengujian pada sistem yang baru dibangun dilakukan melaluitahap 
pengujian white-box, pengujian black-box. 
1. Pengujian White-Box 
Pengujian white-box testing merupakan metode perancangan test case yang 
menggunakan struktur control dari perancangan procedural dalam mendapatkan 
test case. Adapun metode yang digunakan dalam pengujian white-box ini adalah 
metode basis path mengijinkan pendesain kasus uji untuk membuat perkiraan lojik 
yang kompleks dari desain procedural dan menggunakan perkiraan ini untuk 
menefinisikan aliran eksekusi. 








If User & pass 
=’3’




























Gambar V.20 Flowchart dan Flowgraph Halaman Login. 
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Dari flowgrap Halaman Login dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge)  = 13 
N (Node)  = 11 
V(G) = E - N + 2 
   = 13 – 11 + 2 
  = 4. 
2) Predicate Node (P) 
V(G) = P + 1 
  = 3 + 1 
  = 4. 
3) Jumlah Region (R) Flowgraph Halaman Login 4 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Halaman Login adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 8 – 9 – 11 – 12 
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 8 – 9 – 11 – 12 
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 11 – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 10 – 11 – 12 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Halaman Login terdapat jumlah 
Cyclomatic Comlexity = 4, Predicate Node = 4, Region = 4, dan Independent Path 
= 4. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya sama 





b) Menu Data Master 
Start
Tampil menu data 
master




If pilih = khatib



























               Gambar V.21 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Maste. 
 
 
Dari flowgrap Menu Data master dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 13 
N (Node) = 11 
V(G)  = E - N + 2 
  = 13 – 11 + 2 
  = 4. 
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2) Predicate Node (P) 
V(G)             = P + 1 
             = 3 + 1 
             = 4. 
3) Jumlah Region (R) Flowgraph Menu Data Pemohon dan kasus 4 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Data Pemohon dan kasus 
adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 8 – 9 – 11 – 12 
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 8 – 9 – 11 – 12 
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 11 – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 10 – 11 – 12 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph menu Pemohon dan Kasus terdapat 
jumlah Cyclomatic Comlexity = 4, Predicate Node = 4, Region = 4, dan Independent 
Path = 4. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya 











c) Menu Data Jadwal 
Start
Tampil menu data 
Jadwal
If pilih = jadwal
Tampil data 
jadwal






















Gambar V.22 Flowchart dan Flowgraph Menu Jadwal. 
Dari flowgrap Menu Jadwal dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 10 
N (Node) = 9 
V(G)  = E - N + 2 
  = 10 – 9 + 2 




2) Predicate Node (P) 
V(G)             = P + 1 
            = 2 + 1 
            = 3. 
3) Jumlah Region (R) Flowgraph Menu Jadwal 3 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Data Hasil Seleksi Kasus 
adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 8 – 9  
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 8 – 9  
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9  
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph menu Jadwal terdapat jumlah 
Cyclomatic Comlexity = 3, Predicate Node = 3, Region = 3, dan Independent Path 
= 3. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya sama 







































Gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph Menu Laporan. 
Dari flowgrap Menu Laporan dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 10 
N (Node) = 9 
V(G)  = E - N + 2 
  = 10 – 9 + 2 
  = 3. 
2) Predicate Node (P) 
V(G)   = P + 1 
  = 2 + 1 
  = 3. 
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3) Jumlah Region (R) Flowgraph Menu Laporan 3 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Laporan adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 8 – 9  
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 8 – 9  
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9  
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph menu Laporan terdapat jumlah 
Cyclomatic Comlexity = 3, Predicate Node = 3, Region = 3, dan Independent Path 
= 3. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya sama 
dapat dismpulkan bahwa rancangan program tersebut bebas dari kesalahan logika 
program. 
2. Pengujian Black-Box. 
a) Pengujian Halaman Public  
Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem ini, yaitu 
halaman yang berinteraksi langsung dengan masyarakat. Untuk hasil pengujiannya 
dapat dilihat pada tabel V.1. 
Tabel V.1 Pengujian Halaman Public 
Data Masukan Yang diharapkan Status 
Memilih menu 
utama 
Menampilkan beberapa data lembaga 
dakwah, masjid, jadwal terbaru dan 
terdapat link menuji website tertentu 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Memilih menu 
masjid 
Menampilkan data masjid dan lokasi 
masjid 
[ v ]  Sukses 





Menampilkan data khatib sesuai dengan 
daftar lembaga dakwah 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Memilih menu 
jadwal 
Menampilkan halaman jadwal [ v ]  Sukses 
[   ]  Gagal 
Memilih menu 
konseling 
Menampilkan layanan tanya jawab [ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Memilih menu 
kontak kami 
Menampilkan layanan untuk memberikan 
saran dan meminta penceramah 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
 
b) Pengujian Halaman Admin 
Tabel V.2 Pengujian Halaman Admin 
Data Masukan Yang Diharapkan Status 
Menampilkan halaman 
user 
Menampilkan data-data User [ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Menampilkan manipulasi 
data lembaga dakwah 
Tersedia form yang berfungsi untuk  
menambahkan, edit, menghapus 
data lemabaga dakwah. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Menampilkan manipulasi 
data masjid 
Tersedia form yang berfungsi untuk  
menambahkan, edit, menghapus 
data Masjid 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Menampilkan manipulasi 
data Khatib 
Tersedia form yang berfungsi untuk 
menambahkan, edit, menghapus 
data Khatib. 
 
[ v ]  Sukses 





Tersedia form yang berfungsi untuk 
menambahkan, edit, menghapus 
data Jadwal. 
 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Menampilkan manipulasi 
data Laporan 
Tersedia form yang berfungsi untuk 
menambahkan, edit, menghapus 
data Laporan. 
 
[ v ]  Sukses 








P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun Sistem 
Terintegrasi Manajemen Penjadwalan Khatib pada Masjid-masjid yang terdaftar 
pada Lembaga Dakwah, sehingga memudahkan dan membantu pengurus 
lembaga dakwah dalam mengelola penataan, penyimpanan serta mengatur 
scheduling client dengan baik sudah tercapai. Hal ini dibuktikan oleh pengujian 
white-box dan black-box. 
Hasil pengujian white-box menunjukkan dari perhitungan flowgraph, 
Predicate Node, Region dan Independent Path, bahwa rancangan program 
tersebut bebas dari kesalahan logika program. Hasil pengujian black-box 
menujjukan Data masukan dengan hasil yang diharapkan sudah sesuai. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan pada kesimpulan diatas, sistem 
penjadwalan ini masih jauh dari kesempuranaan. Apabila ada yang berniat untuk 
mengembangkan sistem ini , maka disarankan hal-hal berikut: 
1. Sistem ini berbasis web dan tidak memiliki notifikasi, maka diharapkan 
penambahan sistem notifikasi yang berbasis Android. 
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